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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Politeknik Negeri Jakarta merupakan salah satu perguruan tinggi 

negeri di Indonesia yang menyelenggarakan pendidikan vokasi dan 

menghasilkan lulusan dengan gelar sarjana terapan, karena proses 

pembelajarannya menitikberatkan pada penguasaan kompetensi serta 

keterampilan praktis. Untuk mendukung pencapaian kompetensi tersebut, 

setiap mahasiswa diwajibkan mengikuti praktik kerja lapangan sebagai 

sarana persiapan dalam menghadapi lingkungan industri dan dunia kerja. 

Kegiatan Kerja Praktik (KP) menjadi bentuk nyata pelaksanaan visi dan 

misi politeknik Negeri Jakarta dalam menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berdaya saing. Perencanaan Praktik Kerja Lapangan 

juga berperan sebagai strategi pemberian kesempatan kepada mahasiswa 

dalam menentukan mata kuliah yang akan ditempuh, sekaligus bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan lulusan, baik dari aspek soft skill maupun 

hard skill, sehingga memiliki kesiapan dan relevansi yang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman.[1] 

Energi merupakan salah satu kebutuhan mendasar dalam kehidupan 

manusia. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang berlangsung secara 

berkesinambungan, peningkatan jumlah penduduk serta kemajuan teknologi 

turut mendorong meningkatnya permintaan energi di Indonesia. 

Ketersediaan dan pemenuhan energi menjadi faktor strategis dalam 

menunjang pelaksanaan pembangunan serta pengembangan wilayah 

nasional. Selain itu, energi memiliki peran krusial dalam mendukung sistem 

pertahanan negara, mengingat berbagai peralatan pertahanan modern 

bergantung pada pasokan energi, termasuk energi listrik.[2] 

Indonesia sebagai negara berkembang memanfaatkan kemajuan 

teknologi sebagai salah satu peluang strategis dalam mendorong 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. Panas bumi merupakan salah satu 

sumber energi terbarukan yang memiliki potensi sangat besar untuk 

dikembangkan di Indonesia. PT. Pertamina Geothermal Energy merupakan 



 

salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pembangkit energi listrik 

dengan memanfaatkan sumber panas bumi yang memasok sebesar 1.887 

MW (672 MW dikelola sendiri dan 1.205 MW bersama mitra) dimana 

diantaranya, unit PLTP Kamojang (5 unit, 235 MW), unit PLTP Lahendong 

(6 unit, 120 MW). Unit PLTP Ulubelu (total 220 MW), unit PLTP Lumut 

Balai unit 2 (55 MW). Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) 

adalah pembangkit listrik yang memanfaatkan energi panas bumi sebagai 

energi utama penggerak pembangkit listrik. Pada prinsipnya sama seperti 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), hanya pada PLTU uap dibuat di 

permukaan menggunakan boiler, sedangkan pada PLTP uap berasal dari 

reservoir panas bumi. Namun pemanfaatan energi panas bumi khususnya 

sebagai pembangkit tenaga listrik di Indonesia sendiri masih belum optimal, 

karena sebagian besar listrik yang didistribusikan ke seluruh wilayah 

Indonesia masih disuplai menggunakan pembangkit listrik berbahan bakar 

fosil ataupun batu bara dan hanya beberapa wilayah yang memanfaatkan 

sumber energi panas bumi sebagai pembangkit listrik.Dalam pemanfaatan 

panas bumi sebagai tenaga listrik dapat dilakukan dengan memperhatikan 

jenis fluida panas bumi tersebut.[3] 

Sebagai pembangkit listrik yang menyuplai kebutuhan daya listrik, 

pembangkit listrik tenaga panas bumi yang menggunakan uap panas dari 

dalam bumi sebagai media untuk menggerakkan turbin, uap panas dari 

dalam bumi dipisahkan dengan separator sehingga di dapat uap kering 

untuk digunakan untuk membangkitkan listrik, sedangkan air panas atau 

brine hasil pemisahan dari separator di buang ke dalam perut bumi.[4] Salah 

satu komponen penting dalam sistem PLTP adalah Hot Well Pump (HWP). 

HWP berfungsi memompakan air dari kondensor menuju cooling tower 

untuk didinginkan. Oleh karena itu, HWP sangat penting untuk 

memindahkan fluida dari kondensor menuju Cooling Tower. 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Sebagai bentuk peningkatan keterampilan mahasiswa agar 

memenuhi persyaratan sebagai inspektur yang dibutuhkan oleh industri, 

terutama dalam bidang Lembaga Inspeksi Teknik. Praktik Kerja Lapangan 



 

(PKL) dijalankan sebagai sebuah program pembelajaran yang bertumpu 

pada kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia industri secara 

profesional. Berikut adalah ruang lingkup dari Praktik Kerja Lapangan : 

 

Tempat Pelaksanaan PT Pertamina Geothermal Energy 

Waktu Pelaksanaan 27 Oktober s/d 19 Desember 2025 

Bagian / Divisi Maintenance 

Tabel I- 1 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

a) Sebagai salah satu syarat kelulusan di program studi Teknologi 

Rekayasa Konversi Energi. 

b) Mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah diperoleh 

selama perkuliahan di program studi D4 Teknologi Rekayasa 

Konversi Energi dalam dunia kerja nyata, khususnya di sektor 

Pembangkitan Listrik Tenaga Listrik Tanaga Panas Bumi 

(PLTP). 

c) Mengembangkan etos kerja, disiplin, dan profesionalisme, 

serta kemampuan bekerja secara tim maupun individu di 

lingkungan kerja sektor energi. 

d) Meningkatkan soft skill, hard skill, serta problem solving yang 

ada di perusahaan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a) Memahami sistem dan cara kerja Hot Well Pump. 

b) Memahami standar vibrasi Hot Well Pump. 

c) Menentukan penyebab dan cara penanganan vibrasi Hot Well 

Pump. 

Manfaat Praktik Kerja Lapangan adalah senagai berikut : 



 

1.3.3 Manfaat Bagi Mahasiswa 

a) Mahaiswa dapat mempraktikan teori yang telah dipelajari di 

bangku perkuliahan. 

b) Mahasiswa mendapat pengalaman langsung dalam 

pengoperasian dan pemeliharaan pembangkit listrik tenaga 

panas bumi. 

c) Mengembangkan keterampilan teknis seperti analisis data 

operasional. 

d) Melatih kemampuan adaptasi terhadap budaya kerja serta 

meningkatkan keterampilan komunikasi profesional dan 

kerjasama tim dengan di lingkungan. 

1.3.4 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

a) Memperkuat hubungan kerja sama antara Politeknik Negeri 

Jakarta dengan PT. Pertamina Geothermal Energy Kamojang, 

sebagai mitra dunia industri. 

b) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

meningkatkan keterampilan praktis di lingkungan kerja nyata, 

sehingga mendukung pencapaian profil lulusan. 

c) Memperkaya kurikulum melalui umpan balik dari perusahaan 

terkait kebutuhan industri saat ini. 

1.3.5 Manfaat Bagi Perusahaan 

a) Menjalin kerja sama strategis antara dunia inudstri dan 

pendidikan vokasi, yang saling menguntungkan melalui 

transfer pengetahuan, peningkatan kualitas pembelajaran. 

b) Mendapatkan kontribusi dari mahasiswa yang membawa 

perspektif baru dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

c) Mendukung program tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) di bidang pendidikan vokasi dan pengembangan 

SDM, melalui kontribusi nyata dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aplikatif, konteksuaal, dan sesuai 

dengan kebutuhan industri. 



 

1.4 Metode Penelitian 

Dalam laporan praktik kerja lapangan ini, penulis menggunakan beberapa 

metode. Diantaranya sebagai berikut : 

• Studi Literatur 

Metode pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui 

penelaahan berbagai sumber tertulis, antara lain jurnal ilmiah, buku 

referensi, ensikopledia, serta sumber terpercaya lainnya, baik dalam 

bentuk cetak maupun digital, yang memiliki keterkaitan dan 

relevansi dengan objek penelitian yang dikaji.[5] 

• Studi Lapangan 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan dengan 

menerapkan berbagai teknik, antara lain observasi, wawancara, serta 

dokumentasi.[6] Studi lapangan dilakukan pada HWP Unit 4. 

• Studi Wawancara 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pertemuan langsung 

yang melibatkan proses tanya jawab secara tatap muka antara 

peneliti dan narasumber sebagai sumber informasi.[7] 



 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kinerja Hot Well Pump sebelum overhaul menunjukkan penurunan 

performa, yang ditandai dengan efisiensi pompa yang relatif lebih rendah 

dan fluktuatif, khususnya pada HWP A, serta tingkat vibrasi yang lebih 

tinggi dibandingkan setelah dilakukan overhaul. 

2. Efisiensi pompa mangalami peningkatan setelah overhaul, dimana 

efisiensi HWP A meningkat dan stabil di kisaran ±81%, sedangkan HWP 

B juga menunjukkan perbaikan efisiensi dan kestabilan operasi meskipun 

nilainya masih berada dibawah HWP A. Hal ini menunjukkan bahwa 

overhaul memberikan dampak positif terhadap performa pompa. 

3. Tingkat vibrasi HWP setelah overhaul mengalami penurunan yang 

signifikan, terutama pada HWP A, baik pada titik pengukuran sumbu x 

maupun y. penurunan vibrasi ini menandakan perbaikan kondisi mekanis 

dan keseimbangan komponen pompa. 

4. Penyebab utama penurunan kinerja dan tingginya vibrasi sebelum 

overhaul adalah kerusakan pada shaft berupa bending dan retakan 

material, yang berpotensi menyebabkan kegagalan mekanis jika tidak 

segera ditangani. 

5. Pelaksaan overhaul dengan penggantian shaft, alignment ulang, serta 

pengujian operasi terbukti efektif dalam meningkatkan keandalan, 

kestabilan, dan efisiensi Hot Well Pump, sehingga mendukung 

kelangsungan operasi PLTP Kamojang unit 5 secara optimal. 

4.2 Saran 

1. Pemantauan vibrasi dan efisiensi pompa secara berkala perlu terus 

dilakukan sebagai bagian dari program predictive maintenance, sehingga 

potensi kerusakan dapat terdeteksi lebih dini sebelum menimbulkan 

gangguan operasi. 

2. Pelaksaan overhaul sebaiknya dijadwalkan secara terencana berdasarkan 

kondisi aktual peralatan, bukan hanya berdasarkan jam operasi, agar 

keandalan Hot Well Pump dapat tetap terjaga. 

3. Pengecekan kondisi shaft, bearing, dan aligment secara rutin perlu 

ditingkatkan, mengingat komponen tersebut sangat berpengaruh terhadap 

tingkat vibrasi dan umur pakai pompa. 

4. Pencatatan dan pengelolaan data operasional yang lebih terintegrasi 

disarankan untuk mempermudah analisis tren kinerja Hot Well Pump 

dalam jangka panjang. 
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4. Kamis, 30 Oktober 
2025 

- Mempelajari PFD 

dan P&Id 

- 

5. Jumat, 31 Oktober 2025 - Meeting HSSE 

- Pengambilan data 

vibrasi pada 

Jockey Pump dan 

Electric Fire 

Pump 

 

 

6. Senin, 3 November 

2025 

- Safety Talk 

- Mempelajari PFD 

dan P&Id 

 

 



 

7. Selasa, 4 November 

2025 

- Pemasangan alat 

vibrasi di HWP 

unit 4 dan 5 

 

 

8. Rabu, 5 November 

2025 

- Penyampaian 

materi Sefety Talk 

- Pengambil data 

vibrasi ACWP dan 

CCWP unit 4 dan 

5 

 

 
 

 

9. Kamis, 6 November 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi ROTD 

EDG 

- Cleaning screen 

basin 

- Pengambilan data 

vibrasi motor dan 

gear box Cooling 

Tower unit 4 

 

 

 

 

 

 



 

10. Jumat, 7 November 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi motor dan 

gear box Cooling 

Tower unit 5 

- Pengambilan data 

vibrasi Filtered 

Water Transfer 

Pump A & B 

- Pengambilan data 

vibrasi Raw Water 

Transfer Pump A 

& B 

- Pengambilan data 

vibrasi 

Reinjection Sump 

Pump A & B 

 

 
 

 
 

 
 

 

11. Senin, 10 November 

2025 

- Safety Talk 

- Membaca buku 

pintar operasi 

PLTP Kamojang 

unit 4 dan 5 

 

 

12. Selasa, 11 November 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi LRVP B 

unit 4 

- Pengambilan data 

vibrasi ACWP B 

P-440 unit 4 

- Pengambilan data 

vibrasi CCWP B 

P-470 unit 4 
- Pengambilan data 

 

 



 

  vibrasi HWP P- 

400 A & B unit 4 

 

 

 

 

 

13. Rabu, 12 November 

2025 

- Cleaning screen 

basin 

- Pengambilan data 

vibrasi CCWP A 

P-470 unit 4 

- Pengambilan data 

vibrasi ACWP A 

P-440 unit 4 

 

 
 

 

14. Kamis, 13 November 
2025 

- Running DEG dan 

mengecek suhu 

 



 

15. Jumat, 14 November 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi Jockey 

Pump 

- Pengambilan data 

vibrasi Electric 

Fire Pump 

- Pengambilan data 

vibrasi Diesel 

Engine Fire 

 

16. Senin, 17 November 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi kompresor 

unit 4 

- Pengambilan data 

vibrasi Turbin unit 

4 

- Pengambilan data 

vibrasi kompresor 

unit 5 

 

 

 

 

 

 

17. Selasa, 18 November 

2025 

 

 

 

 

- Membersihkan 

area 

 

 

18. Rabu, 19 November 

2025 

- Safety Talk 

- Pengambilan data 

vibrasi gearbox 

cooling tower unit 

4 
- Pengambilan data 

 



 

  vibrasi AOP unit 4 

- Pengambilan data 

vibrasi EOP unit 4 

 

 

 

 

 

19. Kamis, 20 November 

2025 

- Melakukan 

pengecekan 

kedalaman sumur 

- Perbaikan ring 

joint pada swing 

valve 

 

 

 

 

20. Jumat, 21 November 
2025 

 
 
 

 
 

- Penyusunan 

laporan magang 

- 



 

21. Senin, 24 November 

2025 

- Safety Talk 

- Perakitan 

Scaffolding untuk 

 

  perbaikan pada 

gear box cooling 

tower 

 

 

 

22. Selasa, 25 November 

2025 

- Safety Talk 

- Setting ulang 

blade cooling 

tower unit 4 

- Cek alligment 

gear box dan 

motor cooling 

tower unit 4 

- Uninstall suction 

LRVP 

- Pengambilan data 

vibrasi cooling 

tower unit 5 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

23. Rabu, 26 Noveber 2025 - Penyampaian 

materi safety talk 

- Pengambilan data 

vibrasi Turbin unit 

5 

- Pengambilan data 

vibrasi Air 

Compressor unit 5 

- Cleaning screen 

basin unit 4 dan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

24. Kamis, 27 November 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi pada 

Emergency Diesel 

Pump 

 



 

   

 

25. Jumat, 28 November 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi pada 

Jockey Pump 

- Pengambilan data 

vibrasi pada Fire 

Electric Pump 

- Pengambilan data 

vibrasi pada 

Diesel Engine Fire 

 

 

 

 

 

 

26. Senin, 1 Desember 

2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pengambilan data 

vibrasi CCWP A 

& B unit 5 

 

 



 

27. Selasa, 2 Desember 
2025 

- Pengambilan data 

vibrasi Cooling 

 

  Tower Unit 4 

 

28. Rabu, 3 Desember 2025 - Pengambilan data 

vibrasi AOP & 

EOP 

- Pengambilan data 

vibrasi ACWP B 

unit 5 

 

 

29. Kamis, 4 Desember 

2025 

- Cleaning screen 

basin uni 4 

- Pengambilan data 

vibrasi DEG unit 

5 

 

 
 

 

30. Jumat, 5 Desember 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi P-740 

A&B raw water 

transfer pump 

- Pengambilan data 

vibrasi P-741 B 

filtered water 

transfer pump 

- Pengambilan data 

P-601 A&B 

 

 



 

  reinjection sump 

pump 

 

31. Senin, 8 Desember 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi ACWP A 

unit 5 

- Pengambilan data 

vibrasi LRVP B 

unit 5 

 

 
 

 

32. Selasa, 9 Desember 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi MOP unit 

5 

- Pengambilan data 

vibrasi COP unit 5 

 

 

 

 

33. Rabu, 10 Desember 

2025 

- Pengambiln data 

vibrasi HWP 

A&B unit 5 

 



 

34. Kamis, 11 Desember 

2025 

- Cleaning screen 

basin unit 4 

- Pengambilan data 

vibrasi 

Emergency Diesel 

Pump 

 

 

 

 

35. Jumat, 12 Desember 

2025 

- Merayakan HUT 

PGE 
 

 

36. Senin, 15 Desember 

2025 

- Mengikuti 

kegiatan fun walk 

dalam 

memperingati 

HUT PGE 

 



 

37. Selasa, 16 Desember 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi Air 

Compressor unit 5 

- Pengambilan data 

vibrasi Turbin unit 

5 

 

 

 

 

 

 

    



 

38. Rabu, 17 Desember 

2025 

- Safety Talk 

- Pengambilan 

Sampling Oil 

Turbin unit 4 & 5 

 

 

 

39. Kamis, 18 Desember 

2025 

- Pengambilan data 

vibrasi DEG unit 

5 

- Cleaning Screen 

Basin unit 4 & 5 

 

 

 

 

40. Jumat, 19 Desember 

2025 

- Pengambilan 

Sampling Oil 

Cooling Tower 

Unit 4 & 5 

- Pengambilan 

Sampling Oil 

Tank 

 



 


